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ABSTRAK

Tresya Romen Dika. 202Analisis Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan
Obat pada Apotek Gajah Mada Teg&rogram Studi: Diploma Il Akuntansi,
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Asrofnggeng N., S.Pd, M.Si,
CTT; Pembimbing Il: Mohamad Alfian, SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimpaaerapan pengendalian
internal atas persediaan obat yang dilakukan Ap&ejah Mada ditinjau dari
standar pengendalian internal menurut COSO (Comenitof Sponsoring
Organization). Penelitian ini penting dilakukan agpotek dapat mengetahui dan
mengevaluasi pengendalian internal yang telahagitem di Apotek Gajah Mada.
Jenis penelitian ini adalah studi kasus denganikegangumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Tekmlalisis data yang
digunakan vyaitu analisis deskriptif komparatif. Hagenelitian menunjukan
bahwa Apotek Gajah Mada Tegal telah menerapkargseblaesar pengendalian
internal atas persediaan COSO (Committee of SpmgsoOrganisation).
Komponen yang belum sepenuhnya diterapkan yaigkilingan pengendalian.

Kata Kunci: Pengendalian internal, Persediaan Obat, COSO (@ee of
Sponsoring Organisation)



ABSTRACT

Dika, Tresya Romen. 2021. Analysis of Internal Control System on DBrug
Inventory at Apotek Gajah Mada Tegal. Study Progr&mcounting Associate

Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Ast@inggeng N., S.Pd, M.Si,
CTT,; Co-Advisor: Mohamad Alfian, SE, M.Si.

The purpose of this research was to find out thgliegtion of internal control

over the stock of drugs conducted in Gajah Madagshaore reviewed from
internal control standards according to the COSCQoif@nittee of Sponsoring
Organization). This research is important for theugstore to understand and
evaluate internal control that has been applied@ajah Mada drugstore. The
type of this research was a case study. The date w@lected through some
techniques which were interview and documentatidamparative descriptive
analysis was used as the data analysis technigbe. résults of the analysis
showed that Gajah Mada drugstore has applied mbsteinternal control over

the stock of drugs in accordance with internal cohtstandards fully

implemented as Control Environment.

Keywords: Internal Control, Stock of Drug, COSO (Committele Sponsoring
Organization).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Upaya dalam pelaksanaan perbaikan kesehatan miestyarang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia pada saatriagih sedang menjalani
proses yang sangat panjang. Di mulai dengan upambgangunan
kesehatan yang diproritaskan pada upaya pengingkd&asehatan
masyarakat, yaitu dalam hal pencegahan penyakiyepegbuhan penyakit,
dan pemulihan kesehatan, hingga dikembangkan sikesmhatan yang
terpadu dan berkeseimbangan, dan dilaksanakanfeei@atara pemerintah
dan masyarakat dalam mewujudkan pembangunan kaseladonesia.
Dengan adanya pembangunan dibidang kesehatan, nealkta juga
berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi, sepdiiidang
perdagangan atau perusahaan.

Kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaanpakeru
tujuan utama yang ingin diwujudkan bagi setiap gahaan. Segala
aktivitas yang dilakukan untuk mencapainya harwlkling oleh kondisi
manajemen yang baik sebagai pengelola. Selainutikah untuk mencapai
tujuan organisasi, manajemen juga dibutuhkan untukenjaga
keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran-saskarkegiatan-kegiatan
yang saling bertentangan dari pihak-pihak yang dggktingan dalam

organisasi. Tujuan yang lain dari manajemen yaitiwkimencapai efisiensi



dan efektivitas. Agar semua tujuan tersebut dapetapai maka para
manajer dituntut untuk memiliki kemampuan untuk gemalisis dan
menggunakan data akuntansi.

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanyau tent
membutuhkan barang. Untuk mendapatkan barang-basasgbut maka
perusahaan harus mendapatkannya dari pihak laigadecara melakukan
transaksi yang disebut pembelian. Transaksi pearbelapat digolongkan
menjadi dua yaitu pembelian lokal dan pembelianompPembelian lokal
adalah pembelian dari pemasok dalam negeri, sedang&mbelian impor
adalah pembelian dari pemasok luar negeri.

Bagian yang paling penting pada suatu persediaaan@adalam
suatu usahanya adalah bagaimana perusahaan mangeldediaanya,
karena persediaan merupakan investasi yang samgdingy Persediaan
meliputi barang dagang dibeli pengecer untuk dikerhbali. Persediaan
juga merupakan aset lancar terbesar dari perusahaanfaktur maupun
dagang karena pengaruh persediaan terhadap lalbe nfeidah terlihat
karena kegiatan bisnis sedang berfluktualisasi.fgausahaan tetap dapat
bertahan menjalankan aktivitas bisnisnya, perusadaantut untuk selalu
tanggap akan kebutuhan konsumennya yaitu dalarpédrglediaan barang
yang lengkap, berkualitas, pelayanan yang memuadteamanan, serta
harga yang kompetitif.

Persediaan (inventory) digunakan untuk mengidésasii dua hal

yaitu yang pertama barang dagang yang disimpark tkgmudian dijual



dalam operasi bisnis perusahaan, kemudian yangakedtang bahan yang
digunakan dalam proses produksi atau yang disimpdok tujuan itu
(Warren, 2006. Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan maupu
pencurian. Pengendalian intern juga bertujuan rdefig harta perusahaan
dan juga informasi mengenai persediaan lebih ddiparcaya. Kerusakan,
pemasukan yang tidak benar, lalai untuk mencatamiptgaan, barang yang
dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan semua kenmamgkainnya dapat
menyebabkan catatan persediaan berbeda dengandiparseyang
sebenarnya ada di gudang. Pengendalian interndieasedapat dilakukan
dengan melakukan tindakan pengamanan untuk mencég@dinya
kerusakan, pencurian,maupun tindakan penyimparagamyia.

Pengendalian intern adalah struktur organisasngeeek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiemsi ohendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2014:%63Pengendalian
intern persediaan barang apabila diterapkan demga@ar yaitu dengan
diterapkannya unsur-unsur pengendalian intern ysadong berhubungan
satu sama lain secara harmonis untuk menghasitkanmasi persediaan
barang yang baik. Pengendalian persediaan harugatlimegera setelah
persediaan diterima. Pengendalian untuk melindunggrsediaan
pembentukan dan penggunaan tenaga keamanan untuicegaé
kerusakaan persediaan atau pencurian oleh karyawan.

Apotek adalah suatu tempat yang di dalamnya bekierjaan

kefarmasian dan penyaluran pembekalan farmasi kepedyarakat. Yang



di maksud pekerjaan kefarmasian diantaranya peagadabat,
penyimpanan obat, pembuatan sediaan obat, peradienyaluran dan
penyerahan perbekalan farmasi serta memberikanrnmsfo kepada
masyarakat mengenai perbekalan kefarmasian. Tidalahmenjalankan
pekerjaan kefarmasian tetapi tugas pokok dan fuagsitek juga harus
dijalankan dengan sebaik-baiknya sesuai dengardastaprosedur yang
telah diterapakan (Kepmenkes Rl No. 133/MENKES/SR002)3.

Apotek Gajah Mada Tegal merupakan apotek yang bacgdalam
bidang farmasi dan obat-obat. Dari segi tempatekpioti memiliki tempat
usaha yang cukup besar, dilihat setiap harinya y@engyak dikunjungi
pembeli. Apotek ini memiliki tempat yang cukup s&gis yang ada di JI.
Gajah Mada No0.35 Kota Tegal.Persediaan yang ada padtek Gajah
Mada Tegal adalah obat-obatan, selain obat-obatatelaini juga menjual
kebutuhan lainya seperti sabun,kosmetik,sanitdsefisthanlainnya.
Meskipun item-item persediaan obat yang relatifilke@mun secara
keseluruhan persediaan tersebut memiliki nilai ydrgsar, sehingga
pengamanan persediaan adalah sepenting menjag2ekasdiaan obat pada
Apotek Gajah Mada merupakan suatu hal penting yaggpengaruhi suatu
operasional usaha sehingga pengendalian perseali@drharus diterapkan
oleh pihakpemilikApotek untuk menciptakan suatu akehran dalam
kegiatan operasional.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa petatesa yang

muncul saat ini pada Apotek Gajah Mada Tegal adad@mya perangkapan



tugas karyawan dalam mencatat keluar masuknya dpadan gudang
karena semua karyawan apotek dapat keluar maswngudengan bebas.
Selain itu sering terjadinya perbedaan jumlah fiddlerang dengan
persediaan yang ada pada komputer. Permasalahantipaioul tersebut
dikhawatirkan dapat beresiko pada hilangnya peasedi dan
penyalahgunaan obat oleh karyawan yang tidak lggtarg jawab dan
tidak teliti karena tidak adanya fungsi pengendaliatern yang baik
sehingga memudahkan karyawan memanipulasi persediza&t yang ada
digudang. Apabila hal tersebut dibiarkan terus meneleh Pemilik Sarana
Apotek maka dapat berdampak buruk terehadap kalaggs operasional
apotek dan dapat merugikan aset usaha. Oleh katgnaformasi tentang
persediaan obat yang akurat dan relevan menjadingersehingga tidak
menyulitkan pemilik Apotek dalam mengambil keputusperencanaan
pembelian obat maupun pengecekan laporan keuangan

Menurut Supatmi (2018} Apotek Star Seven masih terdapat
beberapa faktor analisis istem pengendalian int@ang belum cukup
baik.Luh Arini, Luh Gede, Nyoman (2018)penerapan pengendalian intern
terhadap persediaan obat untuk pasien BPJS Kesatid@5UD Kabupaten
Buleleng secara keseluruhan dilaksanakan dengnMaiun (2017§! PT
Sarana Sehat Utama telah menunjukkan dalam pengendaternal
persediaan obat sudah cukup efektif. Irna Dwi Rahayuli (2016}"
penerapan sistem pengedalian intern persediaandoBatmah Sakit Anak

Astrini Wonogiri masih terdapat kekurangan dalammisahan tugas.



Yuliandes (2018§ Apotek Mulia Farma telah menerapkan sebagian besar
standar pengendalian internal menurut COSO.

Berdasarkan uraian permasalahan dan hasil peneligedahulu
makapeneliti tertarik untuk melakukan penelitiangtn judul: "ANALISIS
SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS PERSEDIAAN OBAT
PADA APOTIK GAJAH MADA TEGAL”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atasjsan masalah
untuk penelitian ini adalah bagaimana penerapagerefalian internal atas
persediaan obat di Apotek Gajah Mada Tegal ditinjewi komponen
pengendalian internal menurut COSQCofnmittee of Sponsoring
Organizatior)?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimamerapan
pengendalian internal atas persediaan obat yaaguttian di Apotek Gajah
Mada Tegal yang bertujuan dari komponen pengendati@rnal menurut
COSO Committee of Sponsoring Organizatjon
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
a. Menambahkan pengetahuan, wawasan, pengalaman, emaam

dan keterampilan di bidang akuntansi sebelum mekndsia kerja.



b. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan adharb
pengetahuan mengenai penerapan sistem pengendadiam
terhadap pengelolaan persediaan obat pada Apojak Giada

2. Bagi Apotek Gajah Mada Tegal.

a. Terjalin hubungan kerja sama antara perusahaanadeRgliteknik
Harapan Bersama dan dapat mengenal persis kuatiddmsiswa
yang berlatih di perusahaan instansi.

b. Memberikan gambaran bagi apotek mengenai pengandaliernal
atas persediaan obat yang telah dilakukan apotekndgmurut COSO
sehingga berguna untuk pengambilan kebijakan dianyasg akan
datang demi semakin efektif dan efesienya pengatofzersediaan
obat di Apotek Gajah Mada Tegal.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama.

a. Memberikan pengalaman kerja kepada mahasiswa tgrdemtem
kerja di instansi pemerintah atau swasta, sertatihemahasiswa
agar mampu beradaptasi dengan dunia kerja.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunageaipagai tambahan
refrensi dalam melakukan penelitian lain yang ssjedan dapat
memotivasi peneliti selanjutnya dalam mengembangiemikiran-
pemikiran yang dapat memberikan manfaat bagi msvasi
Politeknik Harapan Bersama sebagai tambahan, sefredan

dokumentasi



1.5. Batasan Masalah

1.6.

Mengingat luasnya cakupan sistem pengendaliamiying ada dan
agar permasalahan ini terfokus pada tujuan pesrelithaka penelitian ini
membatasi ruang lingkup penelitian. Adapun pernadsad yang akan
dibatasi dalam penyusunan penelitian ini yaitu :

1. Obyek penelitian hanya dilakukan pada Apotek Gajalda Tegal yang
berlokasi di JI.Gajah Mada No.35 Kota Tegal.

2. Subyek penelitian difokuskan pada pembahasan sisggigengendalian
intern pada persediaan obat.Periode penelitiankukin pada saat
kegiatan operasional perusahaan pada bulan Mei 2021

Kerangka Berpikir

Setiap perusahaan mempunyai tujuan sama yaitu unarkperoleh
laba. Laba yang diperoleh akan digunakan untuk esrdselangsungan
kegiatan perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersediati untuk
memperoleh laba tersebut perusahaan melakukangaertara atau upaya
untuk meningkatkan aktivitas usahanya secara optinRersediaan
merupakan aset yang vital bagi sebuah organissisisbmencapai tujuanya
yaitu menghasilkan laba. Persediaan pada ApotelahGdMada dalam
perhitunganya masih belum sesuai kadang mengalakur&ngan stok
persediaan obat. Karena di Apotek Gajah Mada adpasangkapan tugas
karyawan dengan bagian gudang dalam pencatataar kehsuknya barang,
dan tidak ada ketegasan kepada karyawan dengaenitua karyawan dapat

masuk keluar gudang seenaknya.



Agar dapat tercapai tujuan perusahaan yang optmmeha harus
ditunjang dengan adanya pengendalian sistem yangads. Dengan
diterapkan pengendalian intern, maka prosedur gexae diharapkan dapat
menjadi lebigh baik. Adapun pengertian pengendalisiern menurut
Krismiaji (2010:218f!. Pengendalian intern (Internal control) adalah
rencana organisasi yang akurat dan digunakan umbekjaga atau
melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurdan dapat
dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk menagroditaatinya
kebijakan manajemen”. Pengendalian intern sangatehgaruh besar atas
laporan keungan. Dengan adanya pengendalian iakammterciptanya suatu
sarana untuk menyusun, mengumpulkan informasisimési yang
berhubungan dengan transaksi perusahaan, yan@g $ielede langsung dapat
dijalankan dengan baik.

Dengan adanya sistem pengendalian intern yang eafepiada
persediaan obat-obatan di Apotek yang sudah méeerapsistem
pengendalian intern yang baik untuk pemenuhan pehay kepada pasien
yang akan menjamin terselenggaranaya pencatatag layak, serta
mencegah penyalahgunaan oleh bagian yang tidakebang, sehingga
operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddjakukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut.



Permasalahan:

Penerapan sistem pengendalid

intern di Apotek Gajah Mada
Tegal berjalan kurang baik
karena adanya perangkapan

tugas karyawan dalam mencat
keluar masuknya barang dari
gudang dan semua karyawan

Apotek dapat keluar masuk
gudang dengan bebas

N

at

Strategi Pemecahan
Masalah:

Melakukan analisis
pengendalian intern pada
Apotek Gajah Mada Tegal
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Umpan Balik

\4

Rumusan Masalah:

Bagaimana sistem
pengendalian intern atas
persediaan obat pada
Apotek Gajah Mada Tegal
ditinjau dari komponen
pengendalian internal
menurut COSO

l

Analisis Data:

Analisis Deskriptif

Gambar 1.1 Kerangka berpikir

1.7. Sistematika Penulisan

Komparatif

Kesimpulan:

Mengetahui sistem
pengendalian intern atas
persediaan obat pada
Apotek Gajah Mada Tegal

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemaplkaulisan agar

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika paEmultugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagian awal
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Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslias Phdir (TA),
halaman pernyataan persetujuan publikasi karya afimiuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halarotn, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaretallaftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberik@amudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgaaga cepat.
Bagian isi

Bagian isi terdiri dari lima bab, yang memuat pdndaan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan péadan, kesimpulan
dan saran, dan daftar pustaka yang menjadi rujdkéam penelitian.
Untuk lebih jelaskan disajikan point-point dalamsing-masing bab,
sebagai berikut :

BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan tinjauan pustaka yangaeldan
dapat digunakan dalam menganalisis data sepejiuéin
pustaka mengenai pengendalian intern dan persediaan
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (t@imgan

alamat penelitian), waktu penelitian, metode penmulam
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data, jenis dan sumber data penelitian, dan medodesis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pahdsan

hasil penelitian.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian,serta saran dari peneliti yang diharapkapat

berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuykpenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkelg@ngkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Meladsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesgikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PERSEDIAAN
2.1.1. Pengertian Persediaan

Mulyadi (2016:463}° dalam perusahaan manufaktur,
persediaan terdiri dari: persediaan produk jadrsgmiaan produk
dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan ppanolong,
persediaan perlengkapan pabrik, dan persediaancaulang. Dalam
perusahaan dagang, persediaan hanya terdiri darijesais, yaitu
persediaan barang yang merupkan barang yang dibelk dijual
kembali.

Transaksi yang mengubah persediaan produk jadi,
persediaan bahan baku, persediaan bahan penol@nged@an
perlengkapan pabrik, dan persediaan suku cadarigittelengan
transaksi intern perusahaan (penjualan dan pembekadangkan
transaksi yang merubah persediaan produk dalanegpseuruhnya
berupa transaksi intern perusahaan. Persediaamgbadagang
merupakan sumber daya penting bagi kelangsungamp hstiatu
perusahaan dagang, disamping merupakan aset yangaipaling
besar dibandingkan aktiva lancar dalam perusahaga merupakan

sumber pendapatan utama dalam perusahaan dagang.

13



2.1.2.

14

Jadi dapat disimpulkan bahwa persediaan merupaiah s
satu aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaanatianaktiva yang
dimiliki tersebut dimaksudkan untuk dijual dalam laksanakan
kegiatan normal perusahaan serta untuk mengargisipehadap
segala kemungkin yang terjadi baik karena adanyamiptaan
maupun ada masalah lainnya.Jenis — Jenis Penjualan
Fungsi Persediaan

Tujuan dari manager operasional adalah untuk
menyelaraskan antara investasi persediaan denggutukan
konsumen. Persediaan dapat memberikan fungsi-fukRgpada
perusahaan sehingga dapat menambah fleksibilitgs Keggiatan
operasional. Berdasarkan Heizer & Render (264 eempat fungsi
persediaan bagi perusahaan adalah:

1. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi
permintaan konsumen yang diantisipasi dan memisahka
perusahaan dari fluktuasi permintaan. Persediagertseini
digunakan secara umum pada perusahaan ritel.

2. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses kziodiika
persediaan sebuah perusahaan berfluktuasi, pexsdadiambahan
mungkin diperlukan agar dapat memisahkan prosetufgsd dari

pemasok.



4.
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Mengambil keuntungan dari melakukan pemesanan denga
sistem diskon kuantitas, karena dengan melakukanb@kan
dalam jumlah banyak dapat mengurangi biaya pengirim

Melindungi perusahaan terhadap inflasi dan kendikaga

2.1.3. Metode Pencatatan Persediaan

Menurut Kieso (2008%! Metode pencatatan persediaan ada

dua vyaitu:

1.

Metode Perpetual yaitu semua pembelian dan pemnjiieng
dicatat secara langsung keakun persediaan padiegadi
Metode Periodik, vyaitu kuantitas persediaan di a&ang
ditentukan seperti tersirat oleh namanya sertaogieri semua
pembelian persediaan selama periode akuntansatidangan

mendebet akun pembelian.

2.1.4. Metode Penilaian Pencatatan

Menurut Stice and Skausen (2068) metode penilaian

persediaan ada lima yaitu:

Metode Identifikasi Khusus

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)
Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO)
Metode Rata-rata

Metode Eceran
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2.2. Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1.

2.2.2.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mulyadi (2013:3)" Sistem akuntansi adalah
organisasi formulir, catatan dan laporan yang di#tim@asi
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangang
dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan.

Menurut Nugroho (2008 mengemukakan bahwa:

“Sistem akuntansi merupakan suatu alat yang dipakaik
mengorganisir atau menyusun, mengumpukan, dan kigregkan
keterangan-keterangan yang menyangkut seluruh akans
perusahaan, dimana para pegawai, kegiatan-kegjzamsahaan,
bahan-bahan dan mesin-mesin dapat dipadakan sedemikpa
sehingga pengawasan dapat dijalankan sebaik-bafknya

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan behsistem
akuntansi adalah suatu organisasi yang digunaktk mmerangkum
semua kegiatan dan transaksi perusahaan guna nsdkgha
informasi yang diperlukan oleh manajemen sebagadipgngawasan
demi kelancaran aktivitas perusahaan dimasa yaeny @étang.
Faktor-faktor dalam Penyusunan Sistem Akuntansi
Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam psugan sistem
akuntansi menurut Baridwan (2010%):

1. Sistem akuntansi yang disusun ini harus mempunyiaisip

cepat yaitu bahwa sistem akuntansi harus menyeatiakarmasi
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yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi
kebutuhan, dan dengan kualitas yang sesuai

2. Sistem akuntansi yang disusun harus mampu mememninisip
aman yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dagajaga
keamanan harta milik perusahaan maka sistem algirtanus
disusun dengan mepertimbangkan prinsip-prinsip @e&agan
intern.

3. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuinsipr
murah yang berarti biaya untuk menyelenggarakanersis
akuntansi itu harus dapat ditekan sehingga tidakamalengan
kata lain, dipertimbangkan biaya (cost) dan manf{aahefit)
dalam menghasilkan suatu informasi.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faka@ter
dalam penyusunan sistem akuntansi adalah sistemtaaigi yang
akan harus menyediakan informasi yang diperlukgrattgpada
waktunya, dapat menjaga keamanan harta milik pleaasa dan
harus dapat mempertimbangkan biaya dan manfaat.

2.2.3. Tujuan Sistem Akuntansi
Suatu perusahaan membuat sistem akuntansi yangnaerg
untuk pihak intern ataupun pihak ekstern perusahBajman umum
dari pengembangan sesuai dengan sistem akuntansurume

Mulyadi (2013:19% yaitu :
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Untuk menyediakan bagi pengelolaan kegiatan usara. b
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjada jik
perusahaan baru didirikan atau suatu perusahaaiptaten
usaha baru yang berbeda dengan usaha yang dijalaekema
ini.

Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oletesin yang
sudah ada. Adakalanya sistem akuntansi yang betidak
dapat memenuhi kebutuhan manajemen, baik dalanmbal,
ketepatan penyajian, maupun struk informasi yargaget
dalam laporan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
perkembangan usaha perusahaan, sehingga menusitern si
akuntansi untuk penyajianya, dengan struktur in&simyang
lebih baik dan tepat penyajianya, dengan strukidiormasi
yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manajemen.

Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan perkgec
intern, akuntansi merupakan alat pertanggug jawadazetu
organisasi. Pengembangan sistem akuntansi sernirdikglikan
untuk memperbaiki perlindungn terhadap penggunaayaskn
organisasi sehingga pertanggung jawaban terhadaggpea
kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.
Pengembangan sistem akuntansi dapat pula ditunjukéurk
memperbaiki pengecekan intern agar infromasi yahgstdkan

oleh sistem dapat dipercaya.
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4. Untuk mengurangi biaya Kklerikal dalam penyelenggara
catatan akuntansi. Pengembangan sistem akuntairsj seli
ditujukan untuk menghemat biaya. Informasi merupabarang
ekonomis, untuk memperolehnya diperlukan pengorbana
sumber ekonomi lain. Oleh karna itu dalam mengkasil
informasi perlu dipertimbangkan besarnya manfaangya
diperoleh dengagn pengorbanan yang dilakukan. Jika
pengorbanan untuk memperoleh informasi keuangan
diperhitungkan lebih besar dibanding dengan manjaatg
diperoleh, sistem yang sudah ada perlu dirancandpék untuk
mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyediaan
informasi.

Dari tujuan sistem akuntansi diatas, maka dapamgdigkan
bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk mendreiikformasi
bagi pihak intern atau extern tentang kegiatan garaan dan
memperbaiki informasi yang di hasilkan oleh sisigang sudah ada
apakah sesuai atau belum dengan sistem pengenddkan yang
baik serta untuk mengurangi kesalahan dalam megakpkncatatan
akutansi.

2.3. Sistem Akuntansi Persediaan
2.3.1. Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan
Sistem akutansi persediaan (Mulyadi,2¢®6)bertujuan

untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan yingimpan.
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Sistem ini berkaitan erat dengan sistem penjuatistem retur
penjualan, sistem pembelian, dan sistem retur pkanbe

2.3.2. Dokumen Yang Terkait Sistem Akuntansi Persediaan
Dokumen yang digunakan sistem akuntansi persedsedragali
berikut ;

a. Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur paoat
produk jadi adalah laporan produk selesai dan bu&tnorial

b. Dokumen sumber yang di gunakan dalam prosedur fsBaoa
harga pokok produk jadi yang dijual adalah suratleor
pengiriman dan faktur penjualan

c. Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur ptxamn
dan pengeluaran barang gudang adalah bukti pem@mindan
pengeluaran barang gudang

d. Dokumen vyang digunakan untuk merekam ,meringkas ,d
membukukan hasil perhitungan fisik persediaan &d&krtu
perhitungan fisik (inventory tag)

2.3.3. Cacatan Akuntansi Yang Digunakan

a) Kartu Persediaan
b) Kartu Gudang

¢) Jurnal Umum

Jaringan Prosedur yang membentuk sistem
a) Prosedur penghitungan fisik

b) Prosedur Kompilasi

c) Prosedur Penentuan Harga Pokok

d) Persediaan

e) Prosedur Adjustment
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2.4. Pengertian dan Fungsi Sistem Pengendalian Intern

2.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

2.4.2.

Pengendalian Intern yang baik akan menjamin kelarggn
hidup perusahaan, menciptakan lingkungan kerja yseiwat, dan
saling mendukung pada setiap bagian dalam perusaRaagertian
Pengendalian internal menurut Mulyadi (2016:199%dalah sistem
pengendalian internal meliputi struktur organisasietode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjags esjanisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansndamong
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan mnemap.
Sedangkan menurut Krismiaji (2015:2%8) Pengendalian Intern
adalah rencana organisasi dan metode yang digunakdmk
menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan inf®imyang
akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiedsin untuk
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendiamda
Intern adalah organisasi, metode, dan ukuran manjaget
organisasi, menghasilakn informasi yang akuratddgrat dipercaya.
Faktor Penyebab Kegagalan Pengendalian

Pengendalian, meskipun dibuat dengan cermat, tiddéiu
mencapai tujuan seperti yang diinginkan mereka yaegbuatnya.
Hal ini disebabkan meskipun pada dasarnya penganddifancang

untuk membantu manajer agar dapat melaksanakarrjgekeya
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dengan lebih baik, namun dalam kenyataannya bamygalajer yang
memandang pengendalian sebagai sebuah gangguaamaanc
ataupun tantangan yang harus diatasi. Aldag daarrte(1987)
dalam sawyer (2005) dalam buku Kurniawan (2012:108)*8],
mengidentifikasi empat macam reaksi negatif tespadistem
pengendalian antara lain:
a. Dianggap sebagai permainan
Pengendalian dilihat sebagai sebuah tantanganatseg@ang
harus dikalahkan dan bukan sebagai alat yang bardpagi
manajemen.
b. Dianggap sebagai objek sabotase
Pegawai organisasi berusaha untuk merusak sistem
pengendalian, menciptakan kebingungan, dan mergrmaryek
dengan karakteristik yang kompleks. Tujuannya ddalatuk
membuat sistem tidak beroperasi, tidak dapat dikadadan
terlalu rumit. Atau, seseorang bahkan dapat merkgba
keseluruhan sistem. Reaksi ini merupakan bentuiipg@angan
perilaku yang terjadi pada diri seorang pegawaiingga
pegawai yang bersangkutan tidak hanya mengabaiist@ms
namun juga dapat mengacaukan sistem pengendahgraga.
c. Informasi yang tidak akurat
Manajer melakukan manipulasi informasi untuk menbua

dirinya dan unitnya keliatan lebih baik atau metaljpn data
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yang salah sehingga pengendalian tidak beroperaspash
semestinya.

d. llusi pengendalian
Manajer memberikan kesan bahwa sistem pengendakamang
berfungsi dengan baik sementara dalam kenyataasisyem
tersebut diabaikan atau disalah artikan. Hasil yaail dikatakan
sebagai hasil dari sistem. Hasil yang tidak bagikatakan
bersumber dari kondisi yang tidak biasa yang berditlzar
sistem.

2.4.3. Tujuan Pengendalian Intern Menurut Coso

Tujuan Pengendalian Intern sebagai berikut

a. Tujuan Operasi
Tujuan operasi terkait dengan pencapaian misi dasétas.
Tujuan-tujuan ini bervariasi berdasarkan pilihan nejamen
yang berkaitan dengan struktur, pertimbangan imglukerja
entitas, terkait untuk operasi dalam divisi, anakugahaan, unit
operasi dan fungsi diarahkan pada peningkatan ifa&tdan
efesiensi dalam menggerakkan entitas menuju tujtemanya.

b. Tujuan Pelaporan
Tujuan pelaporan berkaitan dengan penyusunan laguaada.
Tujuan pelaporan mungkin berhubungan dengan pelapor
keuangan maupun non keuangan internal didorong oleh

kebutuhan intern dalam menanggapi berbagai kebuotuha



24

potensial. Tujuan pelaporan eksternal terutamardidp oleh
peraturan dan atau standar yang telah ditetapkan.

c. Tujuan Kepatuhan
Dalam melakukan kegiatan sebuah entitas sering ameiit
tindakan tertentu, tentunya harus sesuai dengamunmudan
peraturan yang berlaku. Sebagai bagian dari mekemttujuan
kepatuhan, organisasi perlu memahami hukum dantupara
yang berlaku di seluruh entitas.

2.5. Komponen dan Keterbatasan Sistem Pengendalian Intar
2.5.1. Komponen Sistem Pengendalian Intern
Menurut Sujarweni (2015:7%§! Sistem pengendalian intern

memiliki 5 komponen utama sebagai berikut :

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan saran dan presaw@ng
ada didalam organisasi atau perusahaan untuk raekgil
struktur pengendalian intern yang baik.

2. Penaksiran Resiko
Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikebidagai
resiko yang dihadapi oleh perusahaan.

3. Aktivitas Pengendalian
Kegiatan pengawasan merupakan berbagai prosespdsa yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakka

pengawasan atau pengendalian operasi perusahaan.
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4. Informasi dan Komunikasi
Mercancang sistem informasi perusahaan

5. Pematuan
Adalah kegiatan untuk mengikuti jalannya sistemolinfasi
akuntansi, sehingga apabila ada sesuatu berjal@k Beperti
yang diharapkan, dapat segera diambil tindakan

2.5.2. Keterbatasan Pengendalian Intern
Menurut Hery (2016:176¥! ada 3 keterbatasan pengendalian

intern yaitu:

1. Faktor Manusia
Faktor yang sangat mempengaruhi sekali dalam setiap
pelaksanaan sistem pengendalian intern, sebuahemsist
pengendalian yang baik akan dapat menjadi tidaktiefeleh
karena adanya karyawan yang kelelahan, ceroboh bataikap
acuh tak acuh.

2. Persekongkolan (Kolusi)
Dimana kolusi ini akan dapat secara signifikan noueaggi
keefektivas sebuah sistem dan mengeliminasi protglag
ditawarkan dari pemisahaan tugas.

3. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan juga dapt memicu keterbatasayepéalian
intern. Dalam perusahaan yang berskala kecil, sebaantoh,

mungkin akan sangat sulit untuk menerapkan penrisahgas
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atau memberikan pengecekan independen/verifikagernn
mengingat satu karyawan mungkin saja dapat merangka

mengerjakan beberapa pekerjaan yang berbeda sekalig

2.6. Penelitian Terdahulu

Berikut Penelitian terdahulu yang di ambil oleh glén

NO NAMA PENELITI METODE HASIL PENELITIAN
(TAHUN) ANALISIS
DATA
“JUDUL
PENELITIAN *
1  Supatmi Handayani Metode Apotek Star Seven masih
(2015) Deskriptif ~ terdapat beberapa factor

Kualitatif analisis yang belum
cukup baik dan dalam
pencatatan transaksi
masih manual

“‘ANALISIS SISTEM
PENGENDALIAN
INTERN
PERSEDIAAN OBAT
di APOTEK STAR
SEVEN KRAGILAN

BOYOLALI”

2  Luh Arini, Ni Luh Metode Penerapan pengendalian
Gede Emni Deskriptif  intern terhadap
Sulindawati, Nyoman Kualitatif persediaan obat untuk
Trisna Herawati, SE pasien pengguna BPJS
AK (2015) Kesehatan di RSUD
) Kabupaten Buleleng
ANALISIS secara keseluruhan
PENGENDALIAN dilaksanakan dengan
INTERN TERHADAP baik sesuai dengan
PERSEDIAAN unsur-unsur dari
OBAT UNTUK pengendalian intern
PASIEN PENGGUNA berdasarkan refrensi
BPJS (BADAN yang ada

PENYELENGGARA
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JAMINAN SOSIAL)
KESEHATAN DI
RSUD (RUMAH
SAKIT UMUM
DAERAH)
KAPUBATEN
BULELENG”

Mayun Triyaningsih ( Metode Bahwa PT Sarana Sehat
2017) Kualitatif Utama telah
) menunjuukan dalam
ANALISIS pengendalian internal
PENGENDALIAN persediaan obat sudah
INTERNAL ATAS cukup efektif
PERSEDIAAN OBAT
(Studi Kasus Pada PT
Sarana Sehat Utama)”
Irna Dwi Rahayu, Yuli Metode Hasil penelitian
Chomsatu (2016) Deskriptif  menunjukan bahwa
) Kualitatif penerapan sistem
ANALISIS SISTEM pengendalian intern
PENGENDALIAN persediaan obat di
INTERN Rumah Sakit Anak
PERSEDIAAN OBAT Astrini Wonogiri sudah
DI RUMAH SAKIT efektif , tetapi masih
ANAK ASTFEINI terdapat kekurangan
WONOGIRI dalam pemisahan tugas
antara bagian pembelian
dan penerimaan obat
Yuliandes (2018) Metode Hasil penelitian
Deskriptif mengenai pengendalian
“ANALISIS Komparatif internal atas persediaan
PENGENDALIAN obat di Apotek Mulia
INETRNAL ATAS Farma menerapkan

PERSEDIAAN OBAT
(Studi Kasus di

sebagian besar standar
pengendalian internal
menurut COSO. Namun,
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Apotek Mulia Farma
Pangkal Pinang)”

pada komponen
lingkungan
pengendalian, terdapat
dua prinsip yang belum
di terapkan di apotek




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Apotek Gajalad®l yang
beralamat di JI. Gajah Mada No 35, Mintaragen, Kiagal.
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian Penelitian dilaksanakan selama 4 butarhitung dari
tanggal 10 Februari sampai dengan Juni 2021.
3.3 Jenis Data
Jenis data dibedakan menjadi dua, yaitu data tiélilan data
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan kedua jef@ta tersebut, yaitu jenis
data yang berupa kualitatif dan kuantitatif.
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:182)yaitu data dalam bentuk
kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasamgnjelaskan
karakteristik atau sifat.Data kualitatif yang digkkan dalam penelitian
ini gambaran umum perusahaan, keterangan tentargy enjualan,
keterangan tentang arus pembelian, dan data arsedman merupakan
beberapa contoh data kualitatif.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Sugiyono (206%)yaitu data yang dinyatakan

dalam bentuk angka dan merupakan hasil dari pedmetu dan
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pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalameptian ini seperti

data persediaan obat.

3.4 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdaebagai

berikut :

1.

Data Primer

Data Primer menurut Suliyanto (2005:18%) adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari empertama. Data
ini diperoleh langsung dari Apotek melalui wawam@cadengan
Apoteker.

Data Sekunder

Data sekunder menurut Suliyanto (2005:#8P) adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabugengolahnya.
Data sekunder dalam penelitian ini berupadata ydikgmpulkan

melalui catatan dan dokumen persediaan obat padeelRGajah Mada

Tegal

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yaperiukan

dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamggimbkan penulis ialah

sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi menurut Singarimbun (2088)yaitu teknik pengumpulan

data yang berkaitan dengan perilaku manusia, prkega, gejala-
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gejala alam dan bila responden yang diamati tidedkalt besar.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secargdang pada Apotek
Gajah Mada Tegal dengan mengumpulkan data yangitemkdengan
penyusunan tugas akhir ini.

2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2005:1%}yaitu teknik pengambilan
data dimana peneliti langsung berdialog dengan oregm untuk
menggali informasi dari responden. Dalam penelitian peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihag terkait
dalam penyusunan penelitian tugas akhir ini.

3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (208%)merupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,dgaddan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skegiustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitianal ini dikarenakan penelitian
tidak akan lepas dari literature-literatur ilmiah

3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah

analisis deskriptif kualitatif. Dalam melakukan asisl deksriptif komparatif,

dilakukan Langkah-langkah analisis data sebag#uter

1. Mempersiapkan data hasil wawancara dan observasngenai

Pengendalian Internal pada Persediaan Obat.
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2. Penelitan mempersiapkan data hasil wawancara dbaeereasi
melengkapi dokumen-dokumen berupa kartu persediaaang, kartu
barang keluar, kartu barang kosong dan lainnya.

3. Menguraikan dan mendeskripsikan data hasil wawandan observasi
mengenai Pengendalian Internal pada Persediaan Obat

4. Peneliti akan menguraikan hasil wawancara dan wasemagar lebih
mudah dipahami untuk proses pengelolaan data dardeskripsikan
hasil wawancara dari Apoteker Pengelola Apotek (AP#an bagian
pergudangan yang berkaitan dengan penerapan petigendhternal
atas persediaan di Apotek Gajah Muda.

5. Membandingkan hasil deskripsi data dengan kompgresrgendalian
internal menurut COSO yang dilihat dari prinsipagipnya dengan
membuaat tabel perbandingan. Teknik analisis datag ydigunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatiaity dengan
membandingkan dan memberi gambaran secara lenglsdipbknelitian.
Peneliti akan membandingkan hasil deskripsi datagae membuat
tabel perbandingan yang terdiri dari lima kolom tyakomponen
pengendalian internal, nomor, prinsip pengendali@ernal menurut
COSO, pelaksanaan pengendalian internal di Apatah, keterangan.
Jumlah baris disesuaikan dengan jumlah prinsip gedfagjian internal

menurut COSO yang masuk dalam penelitian ini.



4.1.

4.2.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Apotek Gajah Mada yang bertempat di Jalan Gajahavidd 35
Mintaragen, Kota Tegal merupakan salah satu apgdaak cukup besar di
Kota Tegal. Apotek ini bergerak dibidang pelayamaasyarakat umum
terutama dalam hal penjualan obat-obatan di KotmlTeaik dalam jumlah
kecil maupun jumlah besar. Apotek Gajah Mada juganawarkan
kemudahan dalam proses pemesanan obat dalam pahamibesar yaitu
hanya dengan mengirim pesan singkat melalui WhatsAfemudahan
tersebut membuat apotek sangat dipercaya oleh cbh&opak pelanggan.
Kemudahan lain yang ditawarkan Apotek Gajah Madaladd dalam hal
pengiriman barang. Untuk pengiriman obat apotek miemalkan

pembelian Rp.75.000,- dan hanya bisa di antar ksiokilayah Tegal saja.

Hasil Penelitian
4.2.1. Analisis Sistem Akuntansi Persediaanpadatéip Gajah Mada
Tegal
Adapun unsur-unsur sistem akuntansi persediaan yang
digunakan pada Apotek Gajah Mada Tegal antara lain:
1) Fungsi yang Terkait

Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi pexaedi
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pada Apotek Gajah Mada Tegal adalah:

a. Fungsi Gudang
Fungsi bagian gudang pada persediaan obat Apotgh Ga
Mada adalah bertanggung jawab untuk persediaan obat
yang ada di daladang, dan yang mengatur keluarkngau
obat dari gudang

b. Fungsi Penerima Barang
Fungsi penerima barang pada persediaan obat AQagi
Mada adalah yang bertanggung jawab untuk menerbat o
yang telah di pesan dari apotek ke sales obat.

c. FungsiPemegang Kartu Persediaan
Fungsi pemegang kartu persediaan pada Apotek Gajah
Mada yang bertanggung jawab untuk memegang kartu
persediaan agar mengetahui stok awal dan stok s&birai
dengan fisik obat.

Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem perhitungaik fis

persediaan Apotek Gajah Mada Tegal adalah Laporasil H

Perhitungan Stok Fisik. Dokumen ini digunakan untudncatat

hasil perhitungan stok fisik persediaan obat yatekdkan pada

stock opname

Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem tpegan



35

fisikpersediaan Apotek Gajah Mada Tegal antara lain

a. Kartu Persediaan
Kartu persediaan merupakan kartu yang berisikaatarat
posisi persediaan fisik barang, perhitungan stoklalan
stok akhir yang diletakkan pada masing-masing jebé.

b. Kartu Barang Keluar Gudang
Kartu Barang Keluar Gudang yang berisikan catataariy
yang sudah keluar dari gudang dengan menuliskatajum
obat yang dikeluarkan biasanya dokumen ini di lhatus
untuk bagian gudang dengan menggunakan kertas tzerwa
putih

c. Kartu Barang Kosong Gudang
Kartu Barang Kosong Gudang yang digunakan untuk
mencatat barang-barang yag kosong di dalam gudtanty,
ini di buat oleh bagian gudang biasanya dibuatdmeasn

dengan kartu barang keluar Gudang

4.2.2. Analisis Sistem Pengendalian Internpada Apotek iGksfjada Tegal
1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan Pengendalian persediaan obat — obataoteRp
Gajah Mada sangat penting untuk konsumenya. Linggan
pengedalian di jelaskan berdasarkan beberapa faktfaktor

yang menyusun lingkungan pengawasan :
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a. Komitmen atas integritas dan nilai etika.
Hal ini sangat penting bagi pihak manajemen untuk
menciptakan struktur organisasi yang menekan pada
integritas dan nilai etika. Nilai etika bagi Apot€&lajah Mada
bukan sekedar bermanfaat untuk memebentuk perilaku
pegawai sehari — hari, namu juga membimbing mekek&a
melakukan proses pengembalian keputusan.

b. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi pada Apotek Gajah Mada telsustin
dengan baik. Namun dari hasil observasi, penulisemekan
kelemahan—kelemahan dalam pengendalian kerena belum
mencerminkan adanya pemisahaan fungsi persediaagsif
penyimpanan, fungsi pencatatan yang seharusnya.

c. Filosofi Manajemen dan Gaya Operasionalnya
Filosofi manajemen yang diterapkan Apotek Gajah &éad
dalam hal ini bertanggung jawab atas keluar-masakibat,
sangat mendukung dalam menciptakan lingkungan paikg

d. Komite audit dan Dewan komisari
Apotek Gajah Mada tidak mempunyai dewan komisaais d
komite audit. Namun, secara periodic pihak dariagin
kesehatan = melakukan pemeriksaan sebagai upaya

pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan opefasiona
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e. Prosedur memberikan otoritas dan tanggung jawab.
Penetapan wewenang dan tanggung jawab dalam setiap
bagian sduah efektif, menerapkan wewenang dan mangu
jawab sesuai dengan struktur organisasi. Tetapukunt
penetapan wewenang dan tanggung jawab pengendalian
untuk persediaan belum cukup efektif.

f. Metode Pengendalian Manajemen
Untuk memantau aktifitas setiap fungsi, PSA (Pdngirana
apotek) dan apoteker selalu mngecek langsung catas
transaksi yang terjadi disertai bukti-bukti yanckéét dengan
transaksi tersebut.

g. Praktik kebijakan karyawan
Karyawan yang ada di Apotek Gajah Mada merupagkan
tenaga ahli kesehatan atau farmasi yang perekiygdann
dilakukan oleh PSA.

h. Pengaruh eksternal
Pengarug eksternal juga dapat mempengaruhi kelyujaka
manajemen apotek dalam hal pelayan yang terbaik
memberikan informasi yang akurat kepada pelanggaitgm
mematuhi peraturan-peraturan mengenai penggunakan o

yang diperbolehkan untuk konsumennya.
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2. Penilaian Resiko
Penentuan resiko persediaan obat, khususnya yaagpada
Apotek Gajah Mada dilakukan atas pertimbangan masa
kadaluarsa obat, yang diatasi dengan melaksanakaioden
FEFO ( First Expired First Out) menjualkan obat gham masa
expired pendek terlebih dahulu. Caranya, merekaempatkan
produknya dalam urutan terdepan sehingga bisaatlildieh
pelanggan yang datang ke apotek, sehingga residaluasa
dapat diperkecil.

3. Informasi dan Komunikasi
Sistem informasi dan komunikasi yang dilakukan ofgiotek
Gajah Mada belum cukup efektif. Hal ini dapat ditihdari
prosedur pengawasan persediaanya, masih seriaditatq salah
saji laporan pencatatan jumlah persediaan.

4. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian persediaan barang dagang pgubtek
Gajah Mada meliputi kebijakan dan prosedur yangatiloleh
apotek ini untuk memberikan kemungkinan yang meinada
bahwa pengendalian persediaan yang diterapkanditukan.

5. Pengawasan Persediaan Barang Dagang
Pengawasan dilaksanakan untuk menilai proses hilalitas
kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. Peagaw atas

persediaan secara khusus meliputi penilaian dagapatisisan
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laporan stock opname yang dilakukan oleh Apotelasajlada
setiap bulan untuk disesuaikan dengan perkembarayamntaan

konsumenya.

4.2.3. Unsur-unsur Pengendalian Intern Menuaimmittee of Sponsoring
Organization (COSO) yang dilakukan pada Apotek GaMada
Tegal
1. Lingkungan Pengendalian

a. Apotek menetapkan standar perilaku karyawan yaragcdad
apotek.Budaya jujur membentuk kebiasaan karyawatekp
dan menjadi dasar atau patokan bagi karyawan agar
menjunjung tinggi profesionalitas dalam bekerja.

b. Apotek  melaksanakan tugas pengawasan  Kkinerja
pengendalian intern dilakukan oleh Pemilik Sararmoték
(PSA). Pengawasan dari pihak eksternal dilakukaeh ol
BPOM dan Dinas Kesehatan yang secara periodik miedak
kunjungan tiba-tiba ke apotek sebagai upaya pergmwa
terhadap kinerja pengendalian internal.

c. Apotek membentuk struktur organisasi sederhanandala
upaya menetapkan kewenangan, dan tanggung jawabgnas
masing karyawan untuk pencapaian tujuan organisasi.

d. Apotek merekrut karyawan dengan latar belakang ipéoh
yang sesuai dengan pekerjaan yang ditawarkan sepert

apoteker harus sarjana farmasi dan telah memildtarg
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profesi apoteker.

e. Apotek mewajibkan setiap karyawan untuk bertanggung
jawab masing-masing sesuai dengan posisi pekergan d
karyawan harus mampu menjelaskan setiap kondisg yan
berhubungan dengan tanggung jawabnya terkait peagan
internal atas persediaan obat.

2. Penilaian Resiko

a. Apotek menetapkan tujuan pengendalian yang cuklgs je
yang berhubungan dengan efektivitas dan efesierdaldm
pelaksanaan kegiatan operasi dengan membentuk gaerba
aktivitas pengendalian seperti penggun&@irV di setiap
ruangan apotek, menyelenggarakan perhitungan fisik
persediaan.

b. Apotek mengidentifikasi dan menganalisis setiap tlden
resiko yang mungkin akan dialami apotek contohnya
terjadinya kadaluarsa obat

c. Apotek selalu menyelenggarakan rapat atau evabetgp
paginya untuk melaporkan setiap resiko baru yarjgdiedi
Apotek.

d. Apotek mampu mengidentifikasi dan menilai perubahan
perubahan baik dari lingkungan internal maupun dari

lingkungan eksternal apotek.
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Aktivitas Pengendalian
a. Apotek menggunakan sistem pencatatan persediaarasec
perpetual dimana setiap keluar masuknya persediban

dari gudang selalu dicatat di kartu barang keluan d
memperbaharui kartu stok persediaan.

b. Apotek menjalankan aktivitas pengendalian yang nt&ina
contohnya penggunAC untuk menjaga suhu ruangan agar
sesuai dengan standar suhu ruangan yang baik setigp

persediaan obat demi menjaga kualitas obat senggpeaan

lemari pendingin khusus untuk persediaan obat yang

membutuhkan perlakuan khusus seperti vaksin.

c. Apotek menetapkan personil (karyawan) yang berkoempe
dibidangnya untuk melakukan aktivitas pengendalian
masing-masing sesuai dengan jadwal dan waktu yelay t
ditetapkan. Untuk aktivitas pengendalian atas pkeise
obat, dipimpin oleh apoteker pengelola apotek dibareh
asisten apoteker dalam menjalankan tugasnya.

Informasi dan Komunikasi

Informasi dan komunikasi yang ada pada Apotek Gajalcla

berjalan dengan lancar. Informasi yang diperlukamtuki

pimpinan disajikan oleh pihak yang berkepentingamuki

mengidentifikasikan tindakan yang akan dilakukan.
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5. Pengawasan dan Pemantauan
Proses pemantauan yang dilakukan oleh pemilik aasmotek

yang dibantu oleh supervisor apotek sudah cukup bai

4.3. Pembahasan

4.3.1. Perbandingan Penerapan Pengendalian Internal Persémhn
Obat di Apotek Gajah Mada Tegal dan Menurut COSO
Pengendalian internal persediaan obat sangan pgentin

dilakukan di apotek demi mengantisipasi berbagatama risiko
yang mungkin terjadi seperti pencurian, kadaluadaa, kerusakan.
Oleh karena itu, pengendalian internal atas peaasediobat di
Apotek harus di analisis untuk mengetahui bagainpataksanaan
yang telah dilakukan apotek ditinjau dari standangendalian
internal menurut COSO.

Dalam penelitian ini, penulis akan membandingkan
pegendalian internal atas persediaan obat yangudda Apotek
Gajah Mada dengan pengendalian internal yang teithapkan
COSO yang ditinjau dari tiga dari lima komponentydingkungan

pengendalian, penilaian resiko, dan aktivitas pedgkan.
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Tabel 4.1: Perbandingan dan Analisis Penerapan rnkite atas

Persediaan Obat pada komponen Lingkungan Pengandali

Komponen Prinsip
ponel Pengendalian Pelaksanaan Pengendalian
pengendalian No. | M I Ldi A K Keterangan
internal nternal Menurut nternal di Apote
COSO
Lingkungan 1. Perusahaan Apotek belum menetapkan standdridak sesuai
Pengendalian menunjukan perilaku karyawan yang ada dCOSO
komitmen atas apotek. Namun, apotek tetap
integritas dan nilai menjujung tinggi nilai-nilai
etika kejujuran dan keterbukaan dalam
bentuk jujur dan terbuka dalam
bertindak. Hal ini membuat
penyimpangan oleh  karyawan
apotek belum pernah terjadi.
2. Dewan Komisaris Apotek belum memiliki DewanTidak sesuai

menunjukkan Komisaris yang melaksanakal®OSO
independensinya  tugas pengawasan kinerja
terhadap pengendalian internal , fungsi
manajemen danpengawasan di apotek dilakukan
melaksanakan oleh Pemilik Sarana Apotek (PSA)
pengawasan yang setiap hari datang
terhadap mengunjungi apotek. Pengawasan

pengembangan dardari pihak eksternal dilakukan oleh

kinerja BPOM dan Dinas Kesehatan yang
pengendalian secara periodic melakukan
internal. kunjungan tiba-tiba sebagai upaya

pengawasan terhadap  kinerja

pengendalian internal.
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Komponen
pengendalian No.
internal

Prinsip
Pengendalian Pelaksanaan Pengendalian
Internal Menurut Internal di Apotek
COSO

Keterangan

Manajemen Apotek membentuk strukturTidak  Sesuai
membentuk, denganorganisasi yang sederhana dala@OSO
pengawasan dariupaya menetapkan jalur pelaporan,

komisaris, struktur, kewenangan dan tanggunng jawab

jalur pelaporan, danmsing-masing karyawan untuk
kewenangan sertapencapaian  tujuan  organisa

tanggung jawab Namun, masih terdapat rangkap

yang sesuai dalamfungsi yang dilakukan karyawan

upaya pencapaianapotek seperti penerima barang,

tujuan organisasi. bagian gudang merangkap sebagai

pembelian.

Perusahaan Apotek dalam merekrut karyawarSesuai COSO
menunjukkan yang memiliki komitmen tinggi
adanya komitmenmelalui proses rekrutmen vyaitu
untuk memperoleh,wawancara. @ Apotek  merekrut
mengembangkan, karyawan dengan latar belakang
dan pendidikan yang sesuai dengan
mempertahankan pekerjaan yang ditawarkan. Proses
individu yang pelatihan karyawan yang ada di
kompeten dalamapotek dilakukan langsung melalui
upaya pencapaianpengajaran olehb karyawan senior
pencapaian tujuansehingga karyawan baru dapat
organisasi. langsung paham terkait operasi
apotek. Apotek belum menetapkan
kebijakan untuk mempertahankan
karyawan dalam bentukeward.
Namun, apotek hanya memberi

kompensasi dalam bentuk uang
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Komponen Prinsip
pone Pengendalian Pelaksanaan Pengendalian
pengendalian No. | M | Ldi A K Keterangan
internal nternal Menurut nternal di Apote
COSO
tunjangan dengan dasar hari kerja
karyawan.
5. Perusahaan Apotek mewajibkan setiapSesuai COSO

mewajibkan setiap karyawan untuk memiliki rasa

individu untuk tanggung jawab masing-masing
mengemban sesuai dengan posisi pekerjaan dan
akuntabilitas  ataskaryawan harus mampu

tanggung jawabnyamenjelaskan setiap kondisi yang
dalam hal internal berhubungan dengan tanggung
control dalam jawabnya terkait pengendalian
kaitannya denganinternalagtas  persediaan  obat.
pencapian  tujuanApotek juga mengadakan evaluasi
perusahaan. kinerja setiap hari untuk
mengevaluasi kinerja karyawan
sertga melaporkan setiap resiko-
resiko baru yang muncul terkait
pengendalian internal atas

persediaab obat.

Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel 4.1 mangenerapan
pengendalian internal atas persediaan di tinjau kdamponen lingkungan
pengendalian, di dapat hasil analisis sebagai terik
1. Perusahaan menunjukkan standar perilaku karyawlamdaentuk SOP

(Standart Operation ProceduresNamun apotek tetap menjunjung

tinggi nilai-nilai kejujuran dan keterbukaan di églodalam bentuk jujur
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dalam bertindak. Misalnya, petugas gudang tidakgemenggunakan
sendiri persediaan obat apotek. Selain itu, setiap pemilik sarana
apotek selalu mengingatkan karyawan untuk bekegara professional
dan terbuka dalam bekerja. Budaya jujur dan terbyskag tertanam
telah membentuk kebiasaan karyawan apotek dan chetgaar patokan
bagi karyawan dalam bekerja. Hal ini membuat pepgingan oleh
karyawan apotek belum pernah terjadi walaupun kegkion untuk

melakukan penyimpangan selalu ada.

. Dewan komisaris menunjukkan independensinya tephadanajemen
dan melaksanakan pengawasan terhadap pengembaagakingrja

pengendalian internal.

Apotek Gajah Mada belum memiliki Dewan Komisaris nga
melaksanakan tugas pengawasan atas kinerja peitigendéernal atas
persediaan obat. Namun, secara periodik BPOM daasDKesehatan
yang independen terhadap apotek melakukan kunjutigan- tiba ke

apotek sebagai upaya pengawasan terhadap kinengemdalian

internal atas persediaan obat apotek Badan POMDi#as Kesehatan
yang datang ke apotek akan melakukan pemeriksdaadtgp kartu stok
persediaan obat yang meliputi jenid obat yang Htpraggal kadaluarsa
obat serta menelurusi dokumen asal usul obayt yngial untuk

mendekteksi adanya penyimpangan dari aturan ydaly tB tetapkan

Kementerian Kesehatan. Selain mendapatkan pengawdesa pihak

external apotek,Pnegdenalian atas pengelolan paasedbat di apotek
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juga diawasi oleh Pemilik Saran Apotek ( PSA ) apangendalian
internal atas persediaan berjalan lancar dengan enikga saran
penyimpanan obat seperti suhu lemari pendingin,sutuang
penyimpanan obat serta pemilik sarana apotek metiharja personal
pelaksanan pengendalian internal persediaan oliatagsten apoteker
dengan mengkonfirmasi langsung dan bertanya mengesalah yang
di hadapi selama bekerja.

. Manajemen membentuk, dengan pengawasan dari kasniséuktur,
jalur pelaporan, dan kewenangan serta tanggungbjayeag sesuai
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.

Apotek telah membagi tugas dan wewenang setiapakeany dengan
dibentuknya struktur organisasi fungsional sedeahgeng pembagian
tugas dan wewenang sesuai dengan fungsi-fungsi gdagdi apotek
agar operasi apotek dapat berjalan dengan lancesalija, fungsi
penerima barang yang melakukan pengecekan baragodyigrima dari
sales ke penerima barang dengan selalu mengowoindidi, jumlah, dan
nama yang sesuai dengan faktur.

Namun, dalam kenyataanya masih terdapat rangkagsifugang
dilakukan oleh karyawan apotek seperti bagian gydemgan penerima
barang.

. Perusahaan menunjukan adanya komitmen untuk mehapgero
mengembangkan, dan mempertahankan individu byamgpén dalam

upaya pencapaian tujuan organisasi.
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Apotek menetapkan kriteria tertentu untuk calony&aman baru yang
berminat untuk bergabung menjadi karyawan apoteku yharus
memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengekerjaan yang
di tawarkan agar mampu bekerja secara optimal.

Jenjang pendidikan seorang apoteker pengelola lag@t®A) harus
berasal dari sarjana farmasi dan telah memilikargplofesi apoteker,
untuk asisten apoteker minimal pendidikan adalalusdn SMK
Farmasi. Selain itu, dalam merekrut karyawan yaegitiki komitmen
tinggi dengan apotek, apotek menerapkan beberapa

proses rekrutmen yaitu wawancara dan tes. Prokagtmeen ini dirasa
cukup efektif untuk mengenal kepribadian calon kargn apotek agar
apotek tidak salah memilih calon karyawan baru. tékojuga
menerapkan sistem trening bagi karyawan baru yalad tdinyatakan
lolos proses rekrutmen yaitu selama tiga bulan kumbenilai kinerja
karyawan baru. Namun, setelah karyawan baru regisrirda sebagai
karyawan tetap, proses pelatihan karyawan yangliealaotek dilakukan
langsung melalui pengajaran oleh karyawan lamangghi karyawan
baru dapat langsung memahami terkait operasi apéeatek belum
menetapkan reward sebagai langkah yang diambil kuntu
mempertahankan karyawan. Namun, apotek hanya miaber
kompensasi dalam bentuk uang tunjangan hari rayduigangan akhir
tahun dengan dasar hari kerja karyawan.

5. Perushaan mewajibkan setiap individu untuk mengenakantabilitas
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atas tanggung jawabnya dalam hal internal conteshrd kaitannya
pencapaian tujuan perusahaan.

Apotek mewajibkan setiap karyawan untuk mengembamggung
jawabnya masing-masing dan mampu mempertanggungplam dan
menjelaskan setiap kondisi disarana apotek (gudgaryy berhubungan
dengan keputusan kapan waktu untuk pengadaan atuornder
persediaan obat apote, apotek juga mengadakanasvaetiap untuk
mengevaluasi kinerja karayawan serta melaporkaa sesiko-resiko

baru yang muncul terkait pengendalian internal pégisediaan obat.

Tabel 4.2 Perbandingan dan Analisis Penerapan Rdalin Internal

atas Persediaan Obat pada Komponen Penilaian Risiko

Prinsip Pelaksanaan
Komponen . .
: Pengendalian Pengendalian
Pengendalian No . Keterangan
Internal Internal Menurut Internal di
COSO Apotek
Penilaian 1. Perusahaan Apotek telah Susai COSO
Risiko menetapkan  tujuanmenetapkan
secara jelas sehinggaujuan
memungkinkan pengendalian yang
dilakukanya  prosescukup jelas yaitu
identifikasi dan tujuan operasi,
penilaian resiko pelaporan dan

terkait dengan tujuan kepatuhan
sehingga apotek
dapat mudah
melakukan proses
identifikasi  dan

penilaian  resiko
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Prinsip

Pelaksanaan

Kompone_n Pengendalian Pengendalian
Pelr;] gigrnndaallllan No Internal Menurut Internal di Keterangan
COSO Apotek
terkait dengan
tujuan
pengendalian
2. Perusahaan Apotek telah Sesuai
mengidentifikasi mengidentifikasi COSO
risiko terkait dengandan menganalisis
pencapaian tujuansetiap bentuk
organisasi padarisiko yang
seluruh lingkup mungkin akan
entitas, dan dialami apotek
menganalisis  risiko dengan cara
sebagai dasar untukmelihat potensi
menentukan risiko yang sudah
bagaimana risiko- terlihat. Dengan
risiko tersebut harusmelakukan
dikelola identifikasi  dan
analisis risiko,
apotek dapat
mengetahui
bagaimana risiko
tersebut harus
dikelola.
3. Perusahaan Apotek selalu Seseuai

mempertimbangkan menyelenggarakanCOSO

potensi

fraud dalam menilai kerja

risiko

terjadinya rapat dan evaluasi

setiap
harinya untuk

melaporkan setiap
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Prinsip Pelaksanaan
Komponen . .
: Pengendalian Pengendalian
Pengendalian No | | di Keterangan
Internal Internal Menurut Internal di
COSO Apotek
risiko baru yang
muncul di apotek
sehingga potensi
terjadinya fraud
dalam menilai
risiko dapat diatasi
melalui rapat
evaluasi yang
dilaksanakan
4. Perushaan Apotek selalu Sesuai
mengidentifikasi dan update COSO
menilai  perubahan-menghadapi
perubahan yang dapaaturan-aturan
mempengaruhi terbaru tentang
bsistem intenal penjualan  obat-
control secara obatan sehingga
signifikan pengendalian
ineternal

persediaan obat di
apotek tidak
terganggu

‘Berdasarkan penjabaran hasil deskrpsi dari tablbamdingan
tabel 4.2 serta analisi yang terlah di lakukan t@disaapotek belum
sepenuhnya menerapkan kompenen pengendalian inyampertama
yaitu lingkungan pengendalian. Pertama apotek belnanetapkan

standar perilaku karyawan dalam bentuk SOP ( stan@persional
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Prosedur). Yang bersisi aturan tertulis yang measbaperilaku
karyawan. Namun apotek tetap menjungjung tinggujkegan dalm
bertindak sehingga penyimpnag oleh karyawan belamah terjadi di
apotek.

Kedua, apotek belum memiliki dewan komisaris yang
melaksanakan fungsi pengawasan terhadap pengedahiemnal
persediaan di apotek.Namun, di Apotek Gajah Madsgdi pengawasan
dilakukan oleh pemilik saran apotek dan dari pilesternal apotek
yaitu badan POM dan Dinas Kesehatan.

Ketiga, Apotek telah membentuk struktur organisasituk
membagi tugas danwewenang setiap karyawan apotmkui dalam
kenyataannya masih terdapat fungsi rangka fungsig ydilakukan
karyawan Hasil perbandingan pada tabel 4.2 mengpeaerapan
pengendalian internal atas persediaan di tinjauka@nponen penilaian
risiko, di dapat hasil analisis sebagai berikut:

1. Perusahaan menetapkan tujuan secara jelas sehingga
memungkinkan dilakukannya proses nidentifikasi damnilaian
risiko terkait dengan tujuan
Apotek telah menentapkan tujuan pengendalian yarkgpc jelas
yaitu tujuan operasi yang berhubungan dengan kixgfak dan
efresiensi di dalam pelaksanaan kegiatan operasigate
membentuk berbagai aktivitas pengendalian sepeamiggunaan

CCTV setiap ruangan apotek, penggunaan sistem pencatata
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persediaan secara perpetual, menetapkan jumlah mommi
persediaan akhir sebelum pemesanan kembakorder),
menetapkan batas minimum tanggal kadaluarsa spgegediaan
obat yang dipesan yaitu kurang lebih 2 tahun. Péasha akses ke
gudang, menyelenggarakan perhitungan fisik peraadid@ujuan
pelaporan yaitu dengan penciptaan sistem pelagaangan yang
masih sederhana dalam bentuk laporan laba ruga gejtian
kepatuhan yang berkanaan dengan kesesuaian arggiatak
apotek dengan peraturan yang telah ditetapkan gndanndang
dan Peraturan Menteri Kesehatan sehingga apotekat dap
mempertimbangkan risiko yang mungkin terjadi atass@diaan
obat dengan membentuk aktivitas pengendalian umekghadapi
risiko tersebut.

Perusahaan mengindentifikasi risiko terkait dengaemcapian
tujuan organisasi pada seluruh lingkup entitas, oeamganalisis
risiko sebagai dasar untuk menentukan bagaimarnko-risiko
tersebut harus di kelola.

Apotek telah mengindentifikasi dan menganalisisapetentuk
risiko yang mungkin akan dialami apotek dengan aaedihat
potensi-potensi risiko yang sudah terlihat dan atlealihat. Risiko
yang sudah terlihat yaitu risiko yang bisa diamqt#sa dan dihindari
seperti risiko terjadinya kadaluarsa obat dan eigkencurian obat

sedangkan risiko yang akan terlihat yaitu risikok@®gis yang
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tidak bisa diantisipasi dan belum tentu bisa diamdseperti
kehilangan reputasi dan kehilangan kepercayaan manggan.
Dengan melakukan identifasi dan analisis risikoptel dapat
mengetahui bagaimana risiko-risiko tersebut harkeldla.

Apotek mengindentifikasi dan menganalisis risiko ngya
kemungkinan dapat terjadi di apotek dilakukan danganetapkan
pengendalian-pengendalian yang efektif untuk mergelisiko
yang telah diindentifikasi dan dianalisis. Aktiatgpengendalian
yang ditetapkan apotek untuk meminimalisir setiggko yang

mungkin terjadi adalah sebagai berikut :

1) Risiko pencurian persediaan obat apotek adalah aseng
memasang CCTV di setiap sudut ruangan apotek dam pi
besi.

2) Risiko kadaluarsa persediaan obat adalah dengastapdan
batas minimum tanggal kadaluarsa setiap obat ygegah di
PBF (Pedagang Besar Farmasi) yaitu minimum kurebi 12
tahun untuk setiap jenis obat sehingga terjadirg@akiarsa
pada obat dapat ditekan. Apotek juga menggunakstensi
pencatatan persediaan perpetual yaitu setiap bamasgk dan
keluar akan langsung dicatat secara rinci dikartak s

persediaan sehingga asisten apoteker dapat meungtaah

sisa persediaan yang ada digudang kapan pun juga da

kekosongan persediaan dapat meminimalisir.
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3) Risiko psikologis berupaya kepercayaan dari pelangtalam

bentuk kepuasan dari pelanggan karena keterseolxdryang

lengkap di apotek dan harga yang terjangkau membuat

pelanggan apotek yaitu dokter, bidan beserta perawialu

memesan kembali kebutuhan obat mereka di ApotelahiGaj

Mada.
Perusahaan mempertimbangkan potensi terjadiingad dalam
menilai resiko
Apotek telah mempertimbangkan faktor-faktor risildddalam
melakukan penilaian risiko baik faktor risiko yamhgrasal dari
internal maupun faktor risiko yang muncul dari eksal apotek.
Faktor risiko yang berasal dari internal apotekatdgerupa kualitas
karyawan yang dipekerjakan dan metode pelatihag géerapkan
di apotek yaitu persediaan. Sedangkan untuk faktdko yang
berasal dari eksternal apotek dapat berupa pernbkélautuhan
konsumen atas obat-obatan, kompetisi dari kompokigou yang
semakin ketat sampai peraturan-peraturan baru yawogcul
mengenai penjualan obat-obatan. Oleh karena itatekpselalu
menyelenggarakan rapat dan evaluasi setiap hariagauk
melaporkan setiap risiko baru yang terjadi di apateperti muncul
peraturan terbaru tentang larangan penjualan obboti#yl

sehingga potensi terjadinji@ud dalam menilai risiko dapat diatasi.
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Perusahaan mengidentifikasi dan menilai perubakambphan
yang dapat mempengaruhi sisterternal controlsecara signifikan.
Apotek mampu m engidentifikasi dan menilai perulpaparubahan
baik dari lingkungan internal apotek maupun dargkiungan ekste
rnal apotek. Perubahan dari lingkungan internatelpdapat berupa
adanya pergantian apoteker pengelola apotek sehingg
mempengaruhi struktur organisasi dan adanya reknutkaryawan
baru. Pergantian apoteker pengelola apotek yang pemgaruhi
struktur organisasi dan penerimaan aryawan barg yiiakukan
apotek harus cepat dilakukannya penyesuaian dehggs dan
wewenang masing-masing karyawan agar risiko teryadi
kesalahan dalam melaksanakan tugas dan wewenangt dap
diminimalisir. Untuk perubahan dari lingkungan eketl dalam
bentuk perubahan maupun muncul aturan-aturan terteartang
penjualan obat-obatan dapat ditanggulangi oleh e&patengan
selaluupdateterhadap aturan-aturan terbaru melalui himbauag ya
diberikan oleh Balai POM secara langsung atau miela¢dia masa
sehingga pengendalian internal persediaan obatpdiek tidak
terganggu. Misalnya, muncul aturan baru berupa{mma penjualan
dan pengedaran obat Albothyl di apotek karena eziar obat ini
telah dilakukan oleh BPOM karena mengandpoticresulencair

yang tidak aman untuk dikonsumsi sebagai obat luar.
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Berdasarkan penjabaran hasil deskripsi dari tab2l sérta
analisis yang telah dilakukan diatas, apotek sudapenuhnya
menerapkan komponen pengendalian internal yang akeghitu
penilaian risiko. Apotek melaksanakan penilaiaikoiglengan cukup
baik dengan menetapkan tujuan pengendalian yangpcygas,
mengidentifikasi dan menganalisis setiap bentukaigang mungkin
terjadi untuk mengetahui bagaiman risiko tersebaru$ dikelola,
melakukan rapatv evaluasi untuk melaporkan setiajxor yang
muncul sebagai upaya menghindari terjadinya keaalatialam
menilai risiko dan apotek selalu berusabpdatedalam menghadapi
aturan dan ketentuan baru terkait penjualan obatiaob apotek
sebagai upaya agar tidak terganggunya pengendaliamal atas

persediaan yang telah diterapkan apotek.

Tabel 4.3 : Perbandingan dan Analisis PenerapageRealian Internal atas

Persediaan Obat pada Komponen Aktivitas Pengemndalia

Komponen
Pengendalian No

Prinsip
Pengendalian
internal Menurut

Pelaksanaan
Pengendalian Keterangan

Internal COSO Internal di Apotek
Aktivitas 1. Perusahaan telah Apotek telah Sesuai COSO
Pengendalian menyeleksi dan mempelajari dan
membangun memahami setiap
aktivitas risiko yang

pengendalian yang  mungkin terjadi
mendukung upaya diapotek dari hasil

mitigasi risiko analisis dan
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Prinsip
Komponen . Pelaksanaan
) Pengendalian .
Pengendalian No . | Pengendalian Keterangan
Internal Internal Menurut Internal di Apotek
COSO
sehingga risiko penilaian risiko

beranda pada level  yang dilakukan
yang dapat diterima  sehingga risiko
tersebut dapat
dihadapi dan
dihindari dengan
bentuknya berbagai
macam
pengendalian
2. Perusahaan telah Apotek telah Sesuai COSO

menyeleksi dan membuat dan
membangun menjalankan
aktivitas aktivitas
pengendalian umum pengendalian yang
dengan memadai demi

menggunakan pencapaian tujuan
teknologi untuk  perusahaan dengan
mendukung penggunaa€CTV
pencapaian tujuan untuk menghindari

organisasi pencurian
3. Perusahaan Apotek telah Sesuai COSO
menerapkan menetapkan
aktivitas personal
pengendalian (karyawan) yang
sebagaimana berkompeten
tercermin pada  dibidangnya untuk
kebijakan, yang melakukan

diharapkan, dan aktivitas
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Prinsip
Komponen . Pelaksanaan
: Pengendalian )
Pengendalian No . Pengendalian Keterangan
internal Menurut .
Internal Internal di Apotek

COSO

dalam prosedur yang pengendalian
relevan untuk masing-masing
melaksanakan sesuai dengan
kebijakan tersebut. jadwal dan waktu
yang telah
ditetapkan

Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel 4.3 mange
penerapan pengendalian internal atas persediaatinjdu dari
komponen aktivitas pengendalian, di dapat hasilisisasebagai
berikut:

1. Perusahaan telah menyeleksi dan membangun aktivitas
pengendalian yang mendukung upaya mengisi risikingga
risiko berada pada level yang dapat diterima.

Apotek telah mempelajari dan memahami setiap resiko
yang mungkin terjadi di apotek dengan dilakukannya
identifikasi dan analisis risiko sehingga risikastbut dapat
berada pada level yang dapat diterima oleh apéteatek juga
telh melakukan pembagian kewenangan antara fungsg y
tercermin dalam struktur organisasi. Namun, masia a
beberapa fungsi yang dilakukan oleh satu orang niare
terbatasnya karyawan.

Adapun aktivitas pengendalian yang dibangun oleh
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apotek yitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apotek menggunakan sistem pencatatan persediaanasec
perpetual dimana setiap keluar masuknya persediban
dari gudang selalu dicatat di kertas pencatataerpaaan
dan pengeluaran serta selalu memperbaharui kaoki st
persediaan.

Apotek menggunakan sistem penilaian persediaaru yait
FIFO (First In First Out)dengan arus barang FEFBirt
Expired First Out) sebagai upaya menghidari resiko
kadaluarsa pada persediaan obat.

Apotek mengasuransi setiap persediaan obat di lapote
sebagai upaya mengantisipasi terjadinya kebakaran.
Apotek menetapkan jumlah minimum pemesanan kembali
(reorder) persediaan obat di apotek untuk menghindari
terjadinya kekosongan persediaan serta penumpukan
persediaan digudang.

Apotek menetapkan batas minimu tanggal waktu
kadaluarsa setiap obat yang dipesan yaitu kurapig 2
tahun sebagai upaya menghindari terjadinya kadsduar
persediaan obat dengan melakuka&quest langsung ke
PBF ketika melakukan pemesanan.

Apotek menyelenggarakan perhitungan fisi persediaan

setiap seminggu sekali dan pengecekan kartu stok
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persediaan setiap hari. Mekanisme perhitungan fisik

persediaan yang diterapkan apotek cukup sederhaitha y

dengan menyiapkan kartu perhitungan fisik, daftasilh

perhitungan fisik serta kartu stok persediaan. éket
pengelol apotek dibantu oleh asisten apoteker dayab
gudang akan melakukan perhitungan satu per sais jen
obat yang ada di gudang dan di catat di kartu pargan
fisik, lalu melakukan rekap di daftar hasil perhigan fisik
dan mencocokan dengan jumlah sisa persediaanudstikrit

untuk mengetahui kesesuaian pencatatan persedasn y

dilakukan apotek.

Perusahaan telah menyeleksi dan membangun aktivitas
pengendalian umum dengan menggunakan teknologikuntu
mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Apotek telah membuat dan menjalankan aktivitas
pengendalian yang memadai demi pencapaian tujuaisgieaan
dengan menggunakal€CTV untuk menghindari pencurian,
penggunaa@C untuk menjaga suhu ruangan agar sesuai dengan
standar suhu rungan yang baik untuk setap persedlzat demi
menjaga kualitas obat serta penggunaan lemari pgindkhusus
untuk persediaan obat yang membutuhkan perlakinausuls

seperti vaksin.
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3. Perusahaan menerapkan kegiatan pengendalian sebagai
tercermin pada kebijakan, yang menetapkan apa yang
diharapkan, dan dalam prosedur yang relevan untuk
melaksanakan kebijakan tersebut.

Apotek telah menetapkan personil (karyawan) yang
berkompeten dibidangnya untuk melakukan aktivitas
pengendalian masing-masing sesuai dengan jadwahwaiu
yang telah ditetapkan. Untuk aktivitas pengendaliaras
persediaan obat, dipimpin oleh apoteker pengelptatek dan

dibantu oleh asisten apoteker dalam menjalankaastyg.

Berdasarkan penjabaran hasil deskripsi dari tabgl serta
analisis yang telah dilakukan diatas, apotek sudapenuhnya
menerapkan analisis yang telah dilakukan diatagte&ip sudah
sepenuhnya menerapkan komponen pengendalian inyenmg ketiga
yaitu aktivitas pengendalian. Apotek telah memblentktivitas
pengendalian sebagai upaya meminialisir risiko sampiko berada
pada level yang diterima. Aktivitas pengendaliangydibentuk apotek
dapat berupa aktivitas pengendalian yang dilakuslah karyawan
yang berkompeten dibidangnya aktivitas pengendalsarg dibangun

menggunakan teknologi.
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Tabel 4.4  Perbandingan dan Analisis Penerapan Pengendalki@mah
atas Persediaan Obat pada Komponen Informasi
Komunikasi

Prinsip . Pelaksanaan
Komponen Pengendalian :
: . Pengendalian
Pengendalian No internal . Keterangan
Internal di
Internal Menurut Apotek
COSO P
Informasi 1. Konfirmasi Terpeliharanya Sesuai
dan informasi komunikasi yang COSO
Komunikasi tentang baik antara atasan
operasi dan bawahan,

pengendalian
internal
memberikan
substansi
yang dapat
digunakan
manajemen
untuk
mengevalusi
efektivitas
pengendalian
dan untuk
mengelola

operasinya

antara pihak

perusahaan dengan

pihak lain dalam
pemberian
informasi yang
penting dapat
segera
didiskusikan untuk
mendapatkan
solusi yang terbaik
mengenai
kendala/masalah
yang timbul
sehingga
penyelesaian
terbaik pun dapat
dicapai, bukan
hanya kepentingan
perusahaan, juga

kepentingan pihak

dan
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Prinsip
. Pelaksanaan
Komponen Pengendalian )
: . Pengendalian
Pengendalian No internal . Keterangan
Internal di
Internal Menurut Apotek
COSO P
lain seperti
konsumen.

Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel 4.4 mangenerapan
pengendalian internal atas persediaan di tinjau kttanponen informasi
dan komunikasi, di dapat hasil analisis sebagakiser

Informasi dan komunikasi yang ada pada Apotek lGdfada
berjalan dengan lancar, terpeliharanya komunikasgybaik antara atasan
dan karyawan dalam pemberian informasi yang pentlagat segera
didiskusikan untuk mendapatkan solusi yang terbakhingga
penyelesaian dapat dicapai, bukan hanya kepentipgamsahaan, juga
kepentingan pihak lain seperti konsumen.

Misalnya ada kendala dengan konsumen, karena ddaakeyan
obat yang sebelumnya sudah dipesan melMoatsApptetapi karyawan

apotek sudah menjanjikan bahwa obatnya yang dips#ah ada.
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Tabel 4.5 Perbandingan dan Analisis Penerapan Rdalin Internal

atas Persediaan Obat pada Komponen Pemantauan

Prinsip Pelaksanaan
Komponen . :
: Pengendalian Pengendalian
Pengendalian No . | Ldi Keterangan
Internal interna Internal di
Menurut COSO Apotek
Pengawasan 1. Pengawasan Proses Sesuai
atau merupakan pemantauan COSO
Pemantauan evaluasi rasional biasanya

yang dinamis atas dilakukan oleh
informasi yang  Pemilik Sarana
diberikan pada  Apotek (PSA)
komunikasi yang dibantu oleh

informasi untuk  supervisor

tujuan melalui
manajemen pemantauan
pengendalian, langsung dan
pemantauan pemeriksaan

adalah proses aktivitas yang
yang menentukan akan terjadi,
kualitas kinerja ~ dimana keduanya
pengendalian melakukan
internal sepanjangpenilaian secara
waktu terpisah,
kemudian
mendiskusikan
dan mengadakan
perbaikan yang
dilakukan

Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel 4.5 mange

penerapan pengendalian internal atas persediaaningiu dari
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komponen pengawasan atau pemantaua, di dapathabgis sebagai
berikut:

Proses pemantauan yang dilakukan oleh Pemilik Sakpotek
(PSA) yang dibantu oleh supervisor untuk melakul@amilaian
terhadap kinerja karyawan dan menilai kelebihamu d&ekurangan

yang ada pada apotek untuk didiskusikan agar midejaiti baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peaséalselama
melaksanakan kegiatan penelitian Tugas Akhir Pengddipat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkn hasil analisis dan pembahasan nengemgepdalian
internal dan persediaan obat di Apotek Gajah Madpad disimpulkan
bahwa Apotek Gajah Mada telah menerapkan sebagesar bstandart
pengendalian internal menurut COSO. Namun,pada &oep lingkungan
pengendalian,terdapat dua prinsip yang belom dikara pada
Apotek.Apotek belum sepenuhhnya menerapkan kompdimgkungan
pengendalian,dari lima prinsip terdapat dua pringsipg belum diterapkan
apotek yaitu apotek belum menetapkan standar kerkaryawan dalam
bentuk SOP (standart operasional prosedur) sedeelapelah membentuk
struktur organisasi sederhana untuk membagi tampgjawab dan
wewenang setiap karyawan apotek. Namun, masihpgardangkap fungsi
yang dilakukan karyawan apotek.Apotek telah men@mapsepenuhnya
komponen pengendalian internal penilaian resikotuyaiari empat
prinsip,keempatnya telah diterapkan di apotek telataksanakan penialian
resiko dengan cukup dengan menetapkan tujuan péalgem yang

jelas,mengindentifikasi dan menganalisis setiaputeresiko yang mungkin
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terjadi  untuk mengetahui bagaimana risiko tersebutarus

dikelola,melakukan rapat evaluasi setiap bulanmaugnam bulan untuk
melaporkan setiap risiko yang munculsebagai upagragimndari terjadinya
kesalahan dalam menilai risiko dan apotek berusapdate dalam
menghadapi aturan dan ketetuan baru terkait pemuatbat-obatan apotek
sebagai upaya agar tidak terganggunya pengendah&rnal atas

persediaan yang telah diterapkan apotek. Apotek petph menerapkan
sepenuhnya komponen pengedanalian internal meQ@&O yang ketiga
yaitu aktivitas pengendalian. Dari tiga prinsip @akbmponen aktivitas
pengendalian, semuanya telah diterapkan apoteladesukup baik. Apotek
telah membentuk aktivitas pengendalian sebagai aupagminimalkan

risiko sampai risiko berada pada level yang daptdricha. Aktivitas

pengendalian yang dibentuk apotek dapat berupaitakti pengendalian
yang dilakukan karyawan yang berkompoten dibidaagmaupun aktivitas

pengendalian yang dibangun menggunakan teknologi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusahanberékan
saran kepada Apotek Gajah Mada yang mungkin beamtainflalam
mengatasi kelemahan yang terdapat dalam pengemdati@rn atas
persediaan obat. Adapun saran-saran yang dapatkdibeoleh penulis
adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan struktur organisasi pada Apotek GajatlaMadah cukup
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baik, akan tetapi sebaiknya ada ketegasan olehipam@agar ada rasa
tanggung jawab masing-masing sesuai dengan tugag&hysusnya
untuk bagian gudang dan bagian penerimaan baraag tagk ada
rangkap tugas. Maka resiko yg ditimbulkan dapatimimmalkan dengan
adanya prosedur yang baik dalam setiap tugas dgmn pengawasan
dari pemilik apotek itu sendiri. Apotek juga dapangambil cara lain
seperti pemakaian CCTV pada gudang untuk mengakekiar
masuknya barang dari gudang dan memantau aktk#gagswan yang
bertugas untuk keluar masuknya obat dari gudang.

Pengendalian Internal terhadap perhitungan fisilsgukaan obat pada
Apotek Gajah Mada juga sebaiknya memiliki prosegdarhitungan
fisikdalam penggunaan kartu penghitungan fisik edieean bernomor
urut tercetak, hal ini dapat mencegah adanya peaegang dihitung
lebih dari satu kali dan menghindari salah penaatat

Sistem pencatatan manual yang sekarang digunakbrnAplotek Gajah
Mada sebaiknya di tingkatkan menjadi lebih baikiagdapat
mengurangi resiko kesalahan yang sering terjadandapencatatan
persediaan barang dagangan.

Stock Opname pada Apotek Gajah Mada sebaiknya uttitak setiap
enam bulan sekali supaya mengurangi terjadinyangapersediaan
yang hilang atau rusak. Hal ini juga dapat berd&mpasitif untuk
meminimalkan salahnya pencatatan dan perhitungesegieaan yang

terjadi saat ini.
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Aktivitas pengendalian terhadap persediaan baraagg ymeliputi
pemisahan tugas yang jelas pada setiap fungsitgakajt dan otorisasi
yang pantas atas setiap transaksi dan aktivitagikssta lebih di
perhatikan lagi karena sangat berpengaruh terhpeiagecekan secara
independen atas pelaksanaan kinerja pada Aptekh Gégala. Apotek
sebaiknya membuat dokumen-dokumen yang bernomadr tercetak
agar dapat menghindari resiko pengunaan formulcarse tidak
bertanggung jawab oleh karyawan.

Hendaknya Apotek Gajah Mada berusaha mepertahardtan
meningkatkan pengendalian internal persediaan gadgh diterapkan

pada apotek saat ini.
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